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Abstrak 

 

Pada industri pengeboran minyak, gas, dan panas bumi penggunaan pipa bor 

atau drill pipe sangat vital penggunaanya sebagai penambah panjang kedalaman 

pengeboran. Fungsi lain dari drill pipe adalah menyalurkan lumpur bor 

(cairan/fluida pemboran) bertekanan tinggi ke mata bor. Dalam operasinya drill 

pipe dijumpai beberapa masalah seperti drill pipe putus, bengkok, dan bocor atau 

wash-out. Hal tersebut sangat merugikan perusahaan karena waktu untuk 

penggantian drill pipe yang baru akan memakan waktu yang lama, serta akan 

mengganggu drilling program yang akan berdampak pada biaya operasional 

pemboran yang timbul menjadi tinggi. Penelitian ini menganalisa korosi pada drill 

pipe yang dapat menyebebkan kerusakan pada drill pipe. Analisa pada drill pipe 

meliputi analisa ketebalan, laju korosi, sisa umur, kerusakan internal plastic 

coating, dan SEM. Hasilnya menunjukan penyimpanan dan perlakuan pemakaian 

drill pipe sangat mempengaruhi kondosi dari drill pipe. 
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Abstract 

 

In the oil, gas and geothermal drilling industry, the use of a drill pipe is vital 

for its use as an addition to the length of the drilling depth. Another function of 

the drill pipe is to channel high pressure drilling mud (drilling fluid / fluid) to the 

drill bit. During the drill pipe operation, several problems were encountered, such 

as broken, bent, and leaking or wash-out drill pipes. This is very detrimental to the 

company because the time to replace a new drill pipe will take a long time, and 

will disrupt the drilling program which will result in high drilling operational 

costs. This study analyzes the corrosion of the drill pipe which can cause damage 

to the drill pipe. The analysis on the drill pipe includes analysis of thickness, 

corrosion rate, remaining life, internal plastic coating damage, and SEM. The 

results show that the storage and use of drill pipes greatly affect the conductivity 

of the drill pipe. 

 

Keywords : Drill Pipe, Corrosion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada industri pengeboran minyak, gas, dan panas bumi penggunaan pipa bor 

atau drill pipe sangat vital penggunaanya sebagai penambah panjang kedalaman 

pengeboran. Drill pipe merupakan pipa baja yang sangat kuat didesain dengan 

sedemikian rupa untuk memberi kekuatan dalam proses pembuatan sumur 

pengeboran (well) minyak, gas dan atau panas bumi hingga kedalaman yang 

diinginkan (drilling program). (Joko, 2005). Fungsi lain dari drill pipe adalah 

untuk menaikan dan menurunkan mata bor, menyalurkan dan meneruskan gaya 

putar meja bor ataupun top drive ke mata bor, serta menyalurkan lumpur bor 

(cairan/fluida pemboran) bertekanan tinggi ke mata bor, 

 Drill pipe merupakan peralatan yang sangat penting dalam operasi 

pengeboran, dalam aplikasinya drill pipe akan selalu mengalami beban seperti 

puntir/torsi, tarik, tekan, akibat aliran lumpur bor (cairan/fluida pemboran), 

tekanan dari dalam sumur pemboran, dan beban gesek antara drill pipe dengan 

dinding lubang bor. Dalam operasinya drill pipe dijumpai beberapa masalah 

seperti drill pipe putus, bengkok, dan bocor atau wash-out. Hal tersebut sangat 

merugikan perusahaan karena waktu untuk penggantian drill pipe yang baru akan 

memakan waktu yang lama, serta akan mengganggu drilling program yang akan 

berdampak pada biaya operasional pemboran yang timbul menjadi tinggi. 

 Korosi pada drill pipe dapat mengganggu kinerja drilling program, 

dikarenakan juru bor (Driller) tidak dapat memberikan putaran mata bor (drill bit) 

dan tekanan lumpur pemboran secara maksimal. Ini adalah efek telah menipisnya 

drill pipe akibat korosi atau yang sering disebut penurunan kelas pada drill pipe. 

Dimana lumpur pemboran berfungsi sebagai pendingin mata bor, mengangkat 

cutting dari dalam lubang bor, serta meminimalkan gesekan antara drill pipe 

dengan dinding lubang bor.   



2 
 

  

 

Korosi pada drill pipe adalah masalah serius yang telah menarik perhatian 

peneliti sebelumnya (Rhodes, 2001; Fischer et al., 1972; Prakoso and Anggoro., 

2018). Kegagalan akibat fatique maupun korosi yang sering terjadi pada drill pipe 

tube dan kegagalan pada tool joint drill pipe sangat jarang dijumpai. Korosi 

memainkan peran paling penting dalam pengurangan masa pakai dari drill pipe. 

Dalam beberapa tahun terakhir, salah satu alternatif untuk mengendalikan/ 

menggurangi korosi dengan menggunakan suatu bahan pelapis anti korosi pada 

bagian bagian dalam drill pipe atau yang sering disebut dengan internal plastic 

coating (IPC).  

Internal plastic coating (IPC) merupakan resin epoksi yang dilapisi pada 

bagian dalam dari drill pipe dengan tebal lapisan antara 5mm sampai dengan 

15mm. Internal plastic coating (IPC) mampu meningkatkan atau melindunggi 

bagian dalam pada drill pipe dari korosi serta meningkatkan efiesinsi hidrolik, 

sehingga mampu memperpanjang usia dari drill pipe tersebut. Untuk menjaga 

perporma dari Internal plastic coating (IPC) tetap prima, maka perlu dilakukan 

inspeksi secara rutin. Berdasarkan standard DS-1 Volume 3 mengenai Drill Stem 

Inspection, drill pipe wajib diperiksa setiap akan digunakan atau setiap interval 

1500  jam sampai dengan  3000 jam pemakaian atau yang sering disebut dengan 

jam jalan atau rotating hours.  

Untuk mendapatkan performa drill pipe secara maksimal, perlu dilakukan 

pemeriksaan atau inspeksi secara rutin. Dimana metode inspeksi ini sudah ada 

dalam standard DS-1 Volume 3, salah satu inspeksi yang sering menjadi kendala 

adalah untuk mengetahui kondisi dari Internal plastic coating (IPC). Petugas yang 

melakukan pemeriksaan ini (Inspektor) hanya dapat melakukan pemeriksaan 

dengan kasat mata melalui pantulan dari cermin/mirror. Untuk drill pipe diameter 

5 inch 19,50 PPF grade G-105 dengan diameter dalam sebesar 3,25 inch dimana 

panjang drill pipe dapat mencapai 45 Ft (13.716 meter) akan sangat sulit untuk 

melihat kerusakan pada Internal plastic coating (IPC) dengan kasat mata. Oleh 

sebab itu penulis akan membuat suatu alat bantu untuk memonitor tingkat korosi 

pada Internal plastic coating (IPC) serta untuk mencegah terjadinya kegagalan 

akibat fatique maupun korosi yang sering terjadi pada drill pipe tube yang dapat 
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menyebabkan wash-out dengan metode yang mengaju pada standard DS-1 

Volume 3. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka perumusan masalah 

dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penurunan ketebalan akibat korosi pada drill pipe 

2. Bagaimana laju korosi pada drill pipe 

3. Bagaimana presentasi kerusakan akibat korosi pada internal plastic 

coating 

4. Menganalisis kinerja alat bantu yang akan digunakan untuk memonitor 

ketebalan maupun kerusakan akibat korosi pada Internal plastic coating 

(IPC). 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah : 

1. Menganalisis penurunan ketebalan akibat korosi pada Drill Pipe 

2. Menganalisis laju korosi (corrosion rate) pada Drill Pipe 

3. Menganalisis persentase kerusakan akibat korosi pada Internal plastic 

coating (IPC) 

4. Mengevaluasi alat bantu yang dibuat untuk memonitor ketebalan maupun 

kerusakan akibat korosi pada Internal plastic coating (IPC) 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini bagi penulis, masyarakat 

luas, dan dunia pendidikan antara lain : 

1. Memberikan pengetahuan tentang laju korosi pada drill pipe 

2. Menjadi referensi untuk melakukan pergantian drill pipe yang telah 

mendekati sisa umur akibat korosi 

3. Dengan menggunakan alat Automatic Drift With Internal Cam dapat 

membatu inspeksi drill pipe lebih akurat dan efisien. 
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